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ABSTRAK 

 

Belt conveyor merupakan salah satu sistem transportasi material yang digunakan 

dalam industri semen untuk memindahkan material secara kontinu, efektif, dan 

efisien. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, di antaranya belt, roller, 

dan bearing yang saling mendukung dalam proses operasionalnya. 

Roller berfungsi sebagai penopang belt agar tetap stabil dan berada pada jalurnya 

selama proses pemindahan material berlangsung. Dalam pergerakannya, roller 

ditopang oleh bearing yang memiliki peran penting dalam mengurangi gesekan 

serta menopang beban putaran. Kinerja bearing sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran sistem conveyor secara keseluruhan. 

Dalam kondisi operasional, terdapat beberapa permasalahan yang sering terjadi, 

khususnya pada komponen bearing. Kerusakan bearing dapat disebabkan oleh 

beban kerja yang tinggi, kontaminasi debu dan kotoran, serta kurang optimalnya 

sistem pelumasan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan gesekan, suara bising, 

hingga potensi kerusakan yang lebih serius pada sistem conveyor. 

Untuk menjaga kinerja sistem tetap optimal, diperlukan perawatan dan pemeriksaan 

secara berkala, terutama pada komponen roller dan bearing. Perawatan preventif 

yang dilakukan secara rutin dapat meminimalisir kerusakan serta meningkatkan 

umur pakai komponen. Dengan demikian, sistem belt conveyor dapat bekerja 

secara maksimal dan mendukung kelancaran proses produksi. 

Kata Kunci : belt conveyor, roller, bearing, pelumasan, maintenance, sistem 

transportasi material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan teknologi, 

persaingan dalam dunia kerja semakin meningkat. Kondisi tersebut menuntut 

mahasiswa untuk memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai agar 

mampu menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di 

dunia industri. Oleh karena itu Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa agar mampu menghadapi tantangan dunia kerja 

serta memenuhi kebutuhan tenaga kerja di berbagai sektor industri di Indonesia.  

Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu Perguruan tinggi negeri 

yang memiliki visi untuk menjadi politeknik unggulan bertaraf internasional 

dalam mendukung daya saing bangsa. Untuk mewujudkan visi tersebut, 

Politeknik Negeri Jakarta berupaya menghasilkan lulusan yang kompeten, 

profesional, serta siap menghadapi tantangan global. Salah satu upaya yang di 

lakukan adalah melalui kegiatan kerja praktik. Kerja praktik merupakan 

kegiatan akademik yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

terjun langsung ke dunia kerja guna menerapkan ilmu yang di peroleh selama 

perkuliahan. Melalui kegiatan ini mahasiswa dapat memahami kondisi kerja di 

lapangan, mengenal sistem operasional industri, serta melatih tanggung jawab 

dan etika kerja secara profesional.  

Perkembangan industri di Indonesia khususnya pada industri semen, 

mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Hal ini menuntut penggunaan 

peralatan dan teknologi yang mampu mendukung proses produksi secara efektif 

dan efisien. Dalam kegiatan produksi di industri semen, proses pemindahan 

material merupakan salah satu tahapan yang penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari sistem produksi. Proses pemindahan material dalam jumlah 

besar tentu tidak memungkinkan di pindahkan secara manual karena 

membutuhkan waktu, tenaga, serta biaya yang besar.  

Salah satu sistem yang umum di gunakan untuk memindahkan material 

secara kontinu dalam industri adalah sistem belt conveyor. Belt conveyor 

dapatS di gunakan karena mampu memindahkan material dalam jumlah besar 
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secara tepat, efisien, dan . Sistemini menjadi salah satu komponen penting 

dalam menunjang kelancaran proses produksi di berbagai industri, termasuk 

industri semen.  

Dalam sistem belt conveyor terdapat beberapa komponen utama yang 

berperan penting dalam menjaga kelancaran operasional nya, salah satunya 

adalah roller conveyor. Roller berfungsi sebagai penopang belt serta menjaga 

agar beltb tetap pada jalurnya. Agar roller dapat berputar dengan baik, di 

gunakan komponen mekanik berupa bearing yang berfungsi untuk mengurangi 

gesekan serta menopang beban yang di Terima selama proses 

operasiberlangsung.  

Bearing pada roller conveyor bekerja secara terus menerus dan 

menerima beban yang bervariasi tergantung pada jumlah material yang di 

angkut oleh belt conveyor.Selain beban operasional, kondisi lingkungan kerja 

seperti debu, kotoran, serta sistem pelumasan yang kurang optimal juga dapat 

memengaruhi kinerja bearing. Apabila bearing mengalami kerusakan, maka 

roller tidak dapat berputar dengan baik sehingga dapat mengganggu proses 

pemindahan material.  

Kerusakan bearing secara terus menerus dalam menikahkan Biaya 

perawatan serta berpotensi menyebabkan gangguan pada proses produksi. Oleh 

karena itu di perlukan suatu analisis untuk mengetahui umur pasha pakai 

bearing sehingga tindakan perawatan maupun penggantian komponen dapat  di 

lakukan secara tepat sebelum terjadi kerusakan yang lebih serius.  

Salah satu metode yang dpat digunakan untuk memperkirakan umur 

Pakai bearing adlah metode umur L10. Metode ini digunakan untuk menghitung 

umur pakai bearing berdasarkan beban kerja yang diterima selama beroprasi. 

Dengan melakukan analisis umur pakai bearing menggunakan metode L10, 

diharapkan dapat di ketahui estimasi masa pakai bearing pada belt conveyor 

sehingga dapat membantu di dalam. Meningkatkan. Keandalan sistem 

conveyor.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

judul”Analisis Umur Pakai Bearing pada roller belt conveyor menggunakan 
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metode L10. Berdasarkan beban operasional di plantt 24 PT Indo PT. 

Indocement Turun Kelapan Tbk”. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan.  

Kerja praktik ini di laksanakan pada : 

Tanggal : 5  -31 maret 2026 

Tempat: PT Indonesia Tunggal Perasan..  

Unit kerja:  

Jenis kegiatan: Observasi, pengumpulan data, serta analisis sistem belnt  

1.3 Rumusan Masalh.   

Berdasarkan Katanya belanab uang suah nyatakan ulu. Maka rumusan masalah 

dalam penelitian Demsinginan dalam penelitian adlaah sebagai ieruka.  

1. Bagai mana beban operasional yang di Terima erima bearing padaeo 

2. Bagaimana perhitungan umur pake bearing pada rollwr belet conveyor  

menggunakan metode L10?  

3. Bagaimana hasil analisis umur pakai bearing berdassrkan operasional yang 

terjadi pada sistem belt conveyor.  

1.4 Tujuan Kerja Praktik  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya beban operasional yang di Terima bearing pada roller 

belt conveyor di plat 14 PT Indocement.  

2. Menghitung estimasi umur pakai bearing pada roller belt conveyor 

menggunakan metode L10.  

1.5 Menganalisis hubungan antara beban operasional dengan umur pakai bearing 

pada sistem belt conveyor. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Memperoleh pengalaman kerja secara langsung di lingkungan industri, 

khususnya pada area plant 14 PT Indocement.  

2. Menerapkan ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan ke dalam 

kegiatan kerja di lapangan.  

3. Mengetahui serta memahami sistem kerja belt conveyor sebagai alat 

transportasi material dalam proses produksi.  
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4. Menambah wawasan mengenai kegiatan inspeksi dan pemeliharaan terhdap 

peralatan industri guna mendukung kelancaran operasional?.  

1.6 Manfaat Kerja Praktik 

1.6.1 Manfaat bagi industri/perusahaan 

1. Memeberikan gambaran mengenai estimasi umur pakai bearing 

yang di gunakan pada roller belt conveyor..  

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan 

strategi perawatan serta penggantian bearing secara lebih efektif.  

3. Mendukung keandalan sistem belt conveyor sehingga proses 

pemindahan material dapat berlangsung secara optimal.  

1.6.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Menjadi referensi bagi mahasiswa dalam mempelajari analisis umur 

pakai bearing oada sistem conveyor.  

2. Menambah literatur ilmiah  berkaitan dengan penerapan metode L10 

dalam analisis umur bearing.  

3. Menjadi dasar atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan keandalan komponen QL10 

1.6.3 Manfaat Bagi Mahsiswa 

1. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai sistem kerja 

belt conveyor serta komponen bearing yang berada di dalam 

semaknya.  

2. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan analisis umur oakai 

bearing menggunakan metode L10.  

3. Mengaplikasikan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan ke 

dalam praktik kerja di lingkungan industri.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, perhitungan dan analisis umur pakai 

bearing pada roller belt conveyor di plant 14 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

Yang telah dilakukan pada bab-bab sebelum nya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Beban operasional total yang diterima oleh satu set roller adalah 

sebesar 2.053 N. Pada susunan tiga roller center roller menanggung 

distribusi beban paling besar yaitu 60% dari total beban material. 

Dengan memasukkan faktor beban sebesar 1,3 di dapatkan beban 

operasional aktual yang diterima bearing center roller sebesar 1.600 

N.  

2. Dengan menggunakan metode perhitungan umur L10 untuk deep 

groove ball bearing didapatkan serimasi umur bearing dalam Satuan 

putaran sebesar 669 juta putaran. Kemudian dikonversi berdasarkan 

kecepatan putar roller (240 rpm), sehingga didapatkan estimasi 

umur pakai beaeing sebesar 46.458 jam operasi.  

3. Berdasarkan jam operasional pabrik yang berjalan 20jam/hari 

selama 300 hari/tahun, umur pakai bearing pada center roller 

diperkirakan mampu bertahan hingga 7,7 tahun. Hasil ini 

menunjukkan bahwa bearing memiliki ketahan dan umur pakai yang 

cukup baik dalam kondisi operasi normal.  

Hasil perhitungan ini sangat berguna sebagai landasan bagi perusahaan 

untuk menjadwalkan tindakan perawatan dan penggantian komponen secara tepat 

waktu sebelum terjadinya kerusakan serius yang dapat mengganggu proses 

produksi.  

5.2 Saran 
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Berdasarkan pengamatan dan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Guna 

meningkatkan keandalan operasional belt conveyor: 

1. Mengingat center roller menerima beban terbesar dan 

merupakan komponen paling rentan terhadap kerusakan, 

kegiatan inspeksi dan perawatan ruting harus lebih 

difokuskan pada bagian ini di bandingkan side roller.  

2. Meskipun perhitungan umur teoritis mencapai 7,7 tahun, 

kondis aktual di lingkungan kerja seperti tumpukan debu 

material semen dan kotoran sangat mempengaruhi performa 

bearing. Oleh karena itu, disarankan untuk secara rutin 

membersihkan area roller  dan memastikan bahwa bearing 

terlumasi dengan baik.  

3. Perusahaan disarankan untuk menjadikwn angka 7,7 tahun 

sebagai patokan batas maksimal usia bearing. Penggantian 

bearing sebaiknya di lakukan secar proakrif sebelum. 

Bearing mengalami kegagalan di lapangan, guna 

meminimalisir biaya produksi akibat kerusakan mendadak.  
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